BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis penelitian
Dalam sebuah penelitian kita mengenal pendekatan penelitian yang

diantaranya adalah kualitatif dan kuantitatif. Pada penelitian ini, peneliti

menngunakan g?d%@tlaw Ea?f §engan jenis penelitian studi
kasus. ME%XWahdl i a

ngungkapkan bahwa

nel{ n untuk memahami

an gambaran

d@ kata-kata,

an serta

kualltatlf bersifat
sertxdak dapat

an karena itu

natur.

field Stua% \/‘\é
Tujuan penehtlalRaQ apat dilihat dari : 1. penggambaran

obyek penelitian (describing object); agar obyek penelitian dapat dimaknai

ic inquiry, atau

maka obyek penelitian perlu digambarkan dengan melalui cara memotret,
memvideo, meilustrasikan dan menarasikan. Penggambaran ini dapat

dilakukan kepada obyek penelitian yang berupa interaksi sosial, aktivitas

3Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika
21, no. 1 (2021): 33-54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075, hlm.35.
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sosial religious, peristiwa dan lain sebagainya. 2. Mengungkapkan makna
di balik fenomena (exploring meaning behind the phenomena); makna di
balik fenomena dapat diungkap apabila peneliti memperlihatkan dan
mengungkapkan melalui wawancara mendalam (depot interview) dan
observasi berpartisipasi (participation observation). 3. Menjelaskan

fenomena yang terjadi; bagk Nﬁdt?omena yang tamak di lapangan
tidak sam @pﬂz yang menjadi tuj n@g@éﬂa lain fenomena yang

ingga dibutuhkan penjelasan

-~

ne dalah studi

m kripsikan

hal i memiliki
ang&at menjadi

anisasi serta

dengan menyajikan bukti-bukti yang ada. Pemaknaan terhadap fenomena

37Tbid, him.36.
38Achmad Fawaid, Buku Induk Penelitian Kualitatif: Paradigma, Teori, Prosedur dan
Praktik (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), hlm.34.
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yang terjadi bergantung kepada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam

menganalisisnya.*

Tujuan diterapkannya metode deskriptif dalam penelitian ini ialah:
1. Untuk mencari informasi yang mendetail dari gejala yang ada. 2. Untuk

mengindetifikasi masalah-masalah serta praktik yang sedang berlangsung.

3. Untuk mengegt @5 N Ejaém masalah atau situasi yang
sama sehl%Xlapat engambil-pelajaran

k entmgan pembuatan

1){{2} an pengas hut an °

A £ ni, peneli ; i im}em ntasi media
; i N Aalll Alivaamisrd obo;ggo dalam

il ri proses

plﬁenta deo iembelaj aran

va.d an‘di C ebu‘:\

=~:._ 1 Probolinggo

3 va ke @p tahun ajaran 2022-

2023 tepatnya pada EPR @%@

3¥7uchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him.31.

“0Lailatul Qomariyah, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran
Talking Stick Pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlag Di MA Miftahul Khair Alastengah Besuk,
(Probolinggo: Universitas Nurul Jadid, 2018), him.33.
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B. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian merupakan serangkaian proses penelitian,
dimana peneliti merasa menghadapi masalah dari objek penelitian terkait,
berupaya untuk memecahkan masalah schingga peneliti mengambil

keputusan yang berupa kesimpulan hasil penelitian. Menurut Lexy J.

Moleong tahapan ini ter bpra -lapangan, tahap pekerjaan
lapangan d%%,ganzahsls data.*! @

n yang harus

Z i n oleh pe atif'yang man tah@l ditambah
v&q _

D pe an yang perlu di u e@penehtlan

| ntaranya ialah: en an penelitian; b.

an gehtlan d.

emanfaatkan

an g. Persoalan

e ey =~
N PROEOL

Penelitian Madrasah Aliyah Negeri 1
Probolinggo . Tahapan ini merupakan tahap awal bagi peneliti untuk

melakukan tahap selanjutnya. Pada tahap ini peneliti melakukan selama

dua kali. Pertama, penelitian berupa survey lapangan untuk

#'Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo, CV. Nata Karya, 2019), him.25.
“Ibid, him.31.
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mempersiapkan penelitian implementasi media pembelajaran yang
digunakan oleh seorang guru pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Kedua, peneliti
menemui kepala madrasah untuk memberitahukan maksud dan tujuan

sekaligus meminta izin untuk melakukan penelitian di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Probolinii.s N U
2. Tahap @s}aan

7 Q/ . / i \ ' ulWata-data yang
. eneliti y etge ang telah
/ su;‘ge uruh data

i iecara jelas.

lajaran pada

O

dipet

2'.
—
*

\(oPe

vybtiv i pengliti, mengobservasi

{ ngsn\ peneliti mengetahui stimulus
respon ru ﬁ siswa saﬁm@%ﬂ erlangsung.

Pengamatan dilakukan dalam suasana alamiah untuk mengamati

aspek-aspek yang berhubungan dengan perilaku dan gaya hidup, cara
berbicara, berpakaian, penataan ruang, fasilitas lembaga dan
sebagainya. Setelah terciptanya suasana akrab dan terbuka peneliti dapat
mengkonfirmasikan hasil pengamatan melalui wawancara dan

informan. Peneliti tidak hanya mengamati, akan tetapi peneliti juga
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melakukan wawancara kepada orang-orang yang bersangkutan sehingga
dapat dijadikan sumber data. Wawancara bertujuan untuk mencatat
opini, perasaan, emosi serta hal lain yang berkaitan dengan individu
yang ada dalam organisasi melalui tatap muka secara fisik dan bertanya

jawab dengan informan.*® Wawancara dilakukan agar peneliti

memperoleh data y. gnhm«a sehingga peneliti dapat memahami

situasi %%&1 1 sosial dan buda r@u@asa dan ekspresi yang

i 1kas1é hal-hal yang tidak

ne@wlakukan
alw dokumen-

ebut dibaca,
engadakan reduksi

ku abstraksi. Abstraksi

rupa @/\ﬁakpmembuat ra@:&/ﬁg inti, proses, dan
Q u dijaga sehingga tetap terjaga di

pernyataan-pernyata

at

dalamnya. Langkah berikutnya ialah menyusun data dalam satuan-
satuan. Satuan-satuan tersebut kemudian dikategorisasikan pada
langkah berikutnya. Analisis selama pengumpulan data dimaksudkan

untuk menentukan pusat perhatian, mengembangkan pertanyaan-

4Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif" Humanika 21,
no.1 (2021): 33-54. https://doi.org/10.21831/hum.v21il.38075, him.41.
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pertanyaan analitik dan hipotesis awal, serta memberikan dasar bagi
analisis pasca pengumpulan. Pada tahap ini, seluruh data yang telah
diperoleh oleh peneliti akan dianalisis sehingga peneliti mengetahui hal-
hal mengenai implementasi media video pembelajaran pada motivasi

belajar Al-Qur’an Hadis baik dari faktor pendukung dan penghambat

implementasi medis peg)elmn ﬁbut.
C. Instrumel% litian E O

ANy
ny
§ at

hu

en atau

itatif sebagai

nelitian, memilih

ulan xta, menilai

me kesimpulan
div; terlebih dahulu
*@%a

i @3} seja pemahaman peneliti
terhadap metode pe‘QR%@u&saan terhadap bidang yang
diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian baik secara
akademik maupun logistik sehingga dapat efektif ketika terjun ke lapangan
untuk melakukan suatu penelitian. Yang melakukan validasi terhadap

peneliti 1alah peneliti sendiri, dengan cara evaluasi terhadap diri sendiri

#Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), hlm.30.
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sejauh mana pemahaman peneliti terhadap metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan
bekal dalam memasuki lapangan.*

Langkah pertama yang dilakukan peneliti ketika memasuki
lapangan ialah peneliti menemui kepala madrasah dan dewan guru.

enehtlan den

dan tujuan datang ke lembaga

awa surat permohonan izin
ade telah mendapat izin
.
Al=Qur ﬁadis, kepala

i, diebservasi dan

C

n*etahui dan
1 pian. Hal ini

clitia : ilakukar ' gan baik dan subjek

Kemudian penehtl

yaltu un \T&k
th/la ‘ 1 memj

“S'-}bje ore
b~

lit

N

k penelitian.

g dibutuhkan dapat

enelza\ resp
O
diperoleh. .P R O'BO\/\'

D. Sumber Data
Sumber data ialah situasi yang wajar atau natural setting.*® Situasi
yang wajar berarti peneliti mengobservasi secara alamiah dengan memasuki

lapangan secara langsung serta berhubungan dengan situasi dan orang yang

4Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo, CV. Nata Karya, 2019), him.168.
*Ibid, him.12.
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akan diwawancarai dan diobservasi. Sumber data utama pada penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan yang diperoleh dari informan
diantaranya ialah guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, kepala madrasah,
dan siswa kelas XI tentang implementasi media video pembelajaran, serta

tindakan guru dalam menggunakan media tersebut. Selebihnya data

tambahan yang diperollih sserti 0 Z-?asi dan lain-lain.
Su%%fd& erupakan subje i@a ta diperoleh. Sehingga
an, karena kualitas

wn didapatkan.

i da g diperoleh
atien~dan analisis

5
*

ecara langsung di

ta& di e@
lapangan at @@R@%@g&

dari tempat penelitian. Data ini diperoleh dari pengamatan langsung di

dan disajikan oleh peneliti

Madrasah Aliyah Negeri 1 Probolinggo . Sumber data utama ialah
kepala madrasah, guru, dan siswa. Peneliti melakukan wawancara

dengan kepala madrasah, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan

4’Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif" Humanika 21,
no.1 (2021): 33-54. https://doi.org/10.2183 1/hum.v21il. 38075, hlm.40.
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siswa. Selain wawancara peneliti juga melakukan dokumentasi yang
berkaitan dengan implementasi media video pembelajaran dalam mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis.
2. Data Sekunder

Data sekunder me E an data pelengkap yang berfungsi

o g Db
d@ ’

(l_bzl rimer. Data sekunder ialah

lain dan telah

E. T .)}\
‘&
di lapangan. &W‘Xﬂgm perlu diperhatikan dalam

pelaksanaannya sehingga hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi
teori baru atau penemuan baru. Dengan tanpa adanya cara dalam
pengumpulan data yang akan diteliti maka yang menjadi tujuan peneliti

akan sia-sia atau tidak dapat bermanfaat.*

“8Umar Sidiq, Moh. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm.58.
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Berkaitan dengan cara yang akan dilakukan untuk memperoleh data
yang sesuai dengan jenis data dan sumber data, maka cara yang dapat
dilakukan diantaranya ialah dengan melakukan tiga metode diantaranya

ialah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik-teknik tersebut akan

dipaparkan secara terperinci sebagaimana berikut :

1. 0bservasi\,§ AS NUQ

, mengamati, dan

if
s mwuk suatu tujuan

. terter : i ialah suatu kegiatan
dapatdlidigunake i emirikcan suatu
rik@mbangan

bjewang diteliti

akin sulit.

pul a terkait faktor

pe@ dan pengh dia am@ pengimplementasian
media \Af @R@‘B\implementasi media video

pembelajaran pada motivasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa Madrasah

Aliyah Negeri 1 Probolinggo .
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Creswell dalam bukunya mengemukakan sepuluh langkah yang
harus dipenuhi ketika melakukan observasi.** Langkah-langkah tersebut

diantaranya ialah :

a. Memilih lokasi observasi yang tepat, sehingga peneliti dapat

memahami Central phenomenon dengan optimal dan data yang

| dlperolep,(msf\s N U &

dengan melakukan
kt berapa lama

zw * <

ahui secara lebih

ilakukan

si kemuadia

ara perilaku satu

bpi
%laku é
Memberi an_P R.‘%@}gng akan diobservasi

h. Melakukan pencatatan descriptive fieldnotes dan reflective
fieldnotes

i. Melakukan perkenalan dengan subjek yang akan diobservasi

“1bid, hlm.69.
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J.  Setelah selesai melakukan observasi peneliti hendaknya izin untuk
pamit dan mengucapkan terimakasih kepada orang-orang yang telah

membantu proses observasi yang telah peneliti lakukan.

Observasi ini dapat dikatakan sebagai observasi terbuka. Dengan
subjek penelitian secara terbuka, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis

mempersilal;l? IRISun

ti kegiatan belajar mengajar

jam mata pelajaran Al-

at@informasi yang

D /ancara 5 raksi=Komunikasi
* ya kuka ¢ / r ké*ediaan dan

gacu kepada

trust sebagai

U x
Metode E R@B \/memperoleh data tentang

bagaimana implementasi media video pembelajaran dalam mata
pelajaran  Al-Qur’an Hadis. Terdapat tiga macam wawancara
diantaranya ialah wawancara terstruktur, semistruktur, dan tidak

terstruktur. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur.

'Ibid, hlm.61.
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Pada wawancara terstruktur, peneliti telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan terformat
secara baik. wawancara yang dilakukan ini ditujukan kepada guru mata

pelajaran Al-Qur’an Hadis, kepala madrasah, dan siswa.

3. Dokumentasi

D%ﬂt&bﬁsam U @umen yang berarti barang-

pak ik pengumpulan

nelitian® Dokumen yang

II'X Edak resmi.
1, sedangkan
P—H
rib ang dapat

I‘IS% Dokumen

bservasi dan

)\® et1ka}\%sanaan penelitian di
Madrasah” A yaIPR O%’Xxentang implementasi media

video pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis diharapkan
mampu untuk mendukung hasil observasi dan wawancara sehingga data

yang diperoleh dapat lebih tepercaya.

Data sekolah atau gambaran umum lokasi penelitian, yaitu

menegenai sejarah, visi dan misi, tujuan sekolah, serta foto-foto
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kegiatan belajar mengajar di kelas tentang implementasi media video

pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

F. Analisis Data
Analisis data dianggap sebagai kunci utama dalam suatu penelitian,

karena dengan cara menganalisis data yang benar dan sesuai, peneliti dapat

menuangkan hg;{pﬁli% sNa@Z laporan ilmiah yang dapat

i ol(M?!eong, “Analisis

ja dengan data,
ya pat dikelola,

diambil m ya.’!

ara i if, yaitu
n pengelompokan
en Miles dan

kan dalam

1. Redu@‘/ \/
Reduksi QRQ ﬁrangkum, memilih hal-hal pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola serta
membuang yang dianggap tidak perlu. Artinya data yang telah direduksi

akan memberikan sebuah gambaran yang lebih jelas sehingga dapat

51bid, hlm.76.
52Ibid, him.78.
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mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data berikutnya

dan mecari data lagi apabila dibutuhkan.>

Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan
yang akan dicapai. Tujuan utama penelitian kualitatif adalah pada

temuan. Oleh karena apabila dalam peneltian peneliti menemukan

ielum memilki pola maka hal
i k@liﬁ dalam melakukan

duksi“data, hal ini

, hugan antar
* ka isnya.  Akas y seﬂ* digunakan

mempermudah dan memahami

tenta@Vrjadi. Apabila esis@ikm selalu didukung
oleh data di lapasQlR

ini ditemukan secara induktif, berdasarkan data-data yang ditemukan di

t akan menjadi grounded. Teori

lapangan dan diuji melalui pengumpulan data secara terus menerus.

S*Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif' Humanika 21,
no.1 (2021): 33-54. https://doi.org/10.21831/hum.v21il.38075, hlm.44.
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3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan dari permulaan
pengumpulan data, alur, sebab-akibat atau kausalitas dan proporsi-
proporsi lainnya. Setelah data terkumpul data kemudian ditarik

kesimpulan menggunakan analisis data deskriptif atau analisis data non-

statistik yait en@%ikNﬁnjn ambarkan kembali data yang
terkurr%&lam be i arar&

anjtemuan penelitian.

a kebenarannya oleh
data:":. eknik-teknik

si berikut :

pema%l er ya @engan perpanjangan
LROBWY -
pengamatan hubung & pe an narasumber akan semakin

terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka sehingga tidak ada

informasi yang disembunyikan lagi.

2. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
Ketekunan pengamatan ialah teknik pemeriksaan keabsahan
data berdasarkan seberapa tinggi derajat ketekunan peneliti di dalam

melakukan pengamatan. Dalam hal ini, berkaitan dengan media video
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pembelajaran pada motivasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa Madrasah
Aliyah Negeri 1 Probolinggo . Peneliti melakukan secara tekun dan terus
menerus mengenai fokus penelitian sehingga peneliti menemukan data
valid mengenai fokus penelitian tersebut.

3. Triangulasi

Triag.{asmlg mN n @fgunaan bermacam-macam
r@dnakan ebihedari.satu teori, e@pa teknik analisa, dan
tk al

n leb e \ ' en@asﬂ penelitian.
- erap? pendekatan-

data,

itie@ai adalah
an gﬁ mengecek

elalui waktu
perbandingan

embandingkan teori

‘rﬁ media video eéﬁ n pada motivasi belajar

Al-Qur’an Hadis da\RQ‘\ﬁ alam implementasi media video

pembelajaran pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis.

S4Achmad Fawaid, Buku Induk Penelitian Kualitatif: Paradigma, Teori, Prosedur dan
Praktik (Yogyakarta: Cantrik Pustaka, 2017), hlm.422.
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Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan data dari informan
di lembaga tersebut yaitu kepala madrasah, guru mata pelajaran dan

siswa.
4. Pembahasan sejawat

Pembahasan sejawat melalul diskusi yaitu teknik yang dilakukan

dengan cﬁg&ﬁn @ﬁu hasil akhir yang diperoleh

rek é}n sejawat. Hal ini
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